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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematis dan critical thinking peserta
didik dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah, Hal ini
didasari oleh hasil data pra penelitian di SMAN 1 Way Jepara.
Kemampuan komunikasi matemtis dan critical thinking masih rendah
dikarenkan model pembelajaran yang digunakan masih belum mampu
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan critical
thinking, sehingga sangat diperlukan inovasi model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan tersebut. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
terhadap critical thinking dan kemampuan komunikasi matematis.
Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif dengan jenis
guasy experimental dan jenis tes yang digunakan adalah tes formatif.
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPA 1 sebagai kelas
kontrol dan X IPA 2 sebagai kelas eksperiment. Sedangakan populasi
dalam penelitian ini  adalah KELAS X IPA SMAN 1 Way Jepara.
Untuk teknik ‘pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik
cluster random sampling dan_untukepengambilan data adalah tes
Kemampuan komunikasi matematis“dan critical thinking. Pengujian
hipotesis menggtmnakan uji_Multivariate_ Analysis-Of Variance. Hasil
penelitian berdasarkan uji Multivariate Analysis Of Variance
menunjukkan bahwa H,: u,q = Uy, ditolak, dikarenakan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka terdapat pengaruh model
pembelajaran CORE terhadap critical thinking dan Hy : i, = tas
ditolak, dikarenakan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka
terdapat pengaruh model pembelajaran CORE terhadap kemampuan
komunikasi matematis. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) terhadap critical thinking dan kemampuan
komunikasi matematis.

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis; Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending; critical thinking
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MOTTO
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Artinya: Dengan (air hujan) itu Dia menumbuhkan untuk kamu
tanam-tanaman, zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-
buahan. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir .(Q.S An Nahl 11)

iy Le_m,dm\u)u;\w@ybu\,uwdh@u\
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Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal.(Q.S Ali Imran : 190)

U85 sehey; aie (o 18 2 158 8 L g \es,;@ﬂmu,\
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Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah
mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah
kamu dari mereka, dan berilah mereka nasihat, dan katakanlah
kepada mereka perkataan yang membekas pada jiwanya. (Q.S An-
Nisa’ : 63)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Model Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending (CORE) merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan peserta didik untuk lebih  berfikir
menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola,
serta mengembangkan infiormasi. Dengan Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE), peserta didik
dilatih untuk lebih aktif dalam belajar secara individu atau
secara berkelompok, serta menekankan peserta didik untuk
lebih berfikir kreatif dan kritis®.

Critical Thinking (Berfikir Kritis) merupakan sebuah
kemampuan ‘berfikir secara rasional dan tertata yang terjadi
secara kognitif serta bertujuan untuk menyelesaikan suatu
masalah berdasarkan fakta dan ide-ide. ?

Kemampuan, Komunikasi - Matematis merupakan
kemampuan peserta didik dalam® menyampaikan ide
matematika baik®=secara  teptulis maupun secara lisan.
Kemampuan komunuikasi matematis peserta didik bisa di
tingkatkan melalui proses pendidikan disekolah, salah
satunya merupakan pendidikan Matematika®

Berdasarkan pemaparan di atas penulis melakukan
penelitan dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
Terhadap Critical Thinking dan Kemampuan Komunikasi
Matematis”.

! Mita Konita et al., “Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Model
Pembelajaran Connecting , Organizing , Reflecting , Extending” 2 (2019): 611-615.

2 Cahyono Budi, “Analisis Ketrampilan Berfikir Kritis Dalam Memecahkan
Masalah Ditinjau Perbedaan Gender,” Aksioma 8, no. 1 (2017): 52.

® Rini Setianingsih Ulfatun Nisa, “Kemampuan Komunikasi Matematis
Peserta didik Dalam Menyelesaikan Soal Statistika Ditinjau Dari Kecerdasan
Intrapersonal Dan Interpersonal” 3, no. 2 (2019).



B. Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia sangat membutuhkan
pendidikan. Pendidikan tidak hanya di dapat dari sekolah
formal saja melainkan bisa di dapat dari lingkungan keluarga
dekat atau lingkungan sekitar tempat tinggal. Siring
perkembangan zaman pendidikan di Indonesia mengalami
perubahan yang cukup signifkan, sehingga mengasilkan
sumberdaya manusia yang berilmu dan berakhlak mulia serta
memiliki kemampuan yang mumpuni dan berkualitas.

G calally allad 5 5AY) 315 Gy calally 428 B3 315 G
alzlly 43128 Laad) )l

Artinya : “Barang siapa yang hendak menginginkan dunia,
maka hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang siapa yang
menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan
barang siapa yang menginginkan keduanya (dunia dan
akhirat), hendaklah ia menguasai ilmu. *“ (HR ...Ahimad)
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, /keterampilan,
dan kebiasaan-sekelompok orang yang diturunkan dari satu
generasi ke generasiyberikutAya: pendidikan juga sangat
berperan penting dalam peningkatan kualiatas sumberdaya
manusia." Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-
mujadalah ayat 11

M\M&@\@\@Leﬁdﬁm\y\wm@u
u.ml\Jes.m\jm\u;ﬂ\u\caf\jﬂubﬂ\dﬁh\jeﬁ
)u’;i)jhuu.ﬁa.u\}uajd(dﬂ\ \}1}\
Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,”

* Konita et al, “Kemampuan Penalaran Matematis Dalam Model
Pembelajaran Connecting , Organizing , Reflecting , Extending.”
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maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang
kamu kerjakan.”

Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa Allah akan
meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan orang-
orang yang memiliki ilmu dengan beberapa derajat atau
kemulian dalam kehidupannya. Manusia mulia dipandangan
allah apabila mempunyai pengetahuan yang bisa dimiliki
dengan jalan benar. Peran ilmu pengetahuan dalam
kehidupan adalah ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat
dijadikan sebagai kunci bagi permasalahan-permasalahan
yang dihadapi selain sebagai pedoman dalam menjalankan
kehidupan di dunia serta ilmu pengetahuan juga dapat
mengantarkan seseorang untuk mecapai kebahagian di
akhirat®.

Belajar adalah kewajiban dalam setiap manusia.
Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, perbuatan,
dan penguasaan materi- ilmu' pengetahuan dari yang kurang
baik menjadi- lebih baik. Perubahan itu-bisa terjadi melalui
latihan dan pengalaman. Dalam islam belajar adalah suatu
kewajiban bagi seorang muslim, baik perempuan ataupun
laki-laki, pernyataan ini telah dibuktikan melalui ayat-ayat
Al-Qur’an dan hadist-hadist. Pembelajaran pada hakekatnya
merupakan usaha seorang pendidik memberikan materi
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapakan. Pada
saat pendidik memberikan materi pembelajaran tidak sedikit
peserta didik yang merasakan bosan dan mengantuk saat
pendidik menjelaskan, pendidik harus bisa menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik
tidak merasakan bosan dan mengantuk saat belajar sehingga

® Ai Suryati, Nina Nurmila, and Chaerul Rahman, “Konsep Ilmu Dalam Al-
Qur’an: Studi Tafsir Surat Al-Mujadilah Ayat 11 Dan Surat Shaad Ayat 29,” Al
Tadabbur Jurnal llmu Algquran Dan Tafsir 4, no. 2 (2019): 217-227.
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peserta didik bisa dengan mudah menerima materi
pembelajaran dengan mudah®. Dalam rangka menciptakan
kelas yang menyenangkan pendidik bisa menerapkan model
pembelajaran  yang baru, terdapat banyak model
pembelajaran yang bisa diterapkan pendidik di dalam kelas,
Salah satunya model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending). Model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) akan
mendorong peserta didik aktif dalam belajar dan dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik’.

Critical Thingking atau kemampuan berfikir Kritis
berperan penting dalam pengefektifan pembelajaran dan
untuk memperdalam pemahaman materi pembelajaran
peserta didik. Berfikir kritis adalah elemen penting dalam
proses pembelajaran matematika. Hal ini karena peserta didik
bisa mengidentifikasi, merumuskan dan merencanakan
penyelesaian masalah matematis®. - Kemampuan berfikir kritis
peserta didik sangat penting dimiliki karena dalam proses
belajar. ini peserta didik belajar melalui proses penemuan.
Berfikir Kkritis juga‘tidak“hanya berfokus pada memperoleh
pengetahuan- saja_-tetapi proses  belajar peserta didik.
Kemampuan berfikir Kritis tidak akan berkembang jika tidak
ada kemauan dalam diri dan usaha sadar untuk
mengembangkan selama pembelajaran®.

Pelaksanaan wawancara penulis dengan pendidik
matematika Dian Jepliawati, S.Pd di SMA Negeri 1 Way

® Ahmad Fadillah, “Pengaruh Model Pembelajaran Dan Kemampuan
Komunikasi Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik,” Jurnal
Pendidikan Matematika & Matematika 1, no. 2 (2015): 1-12.

" Reza Muizaddin and Budi Santoso, “Model Pembelajaran Core Sebagai
Sarana Dalam Meningkatan Hasil Belajar Peserta didik,” Jurnal Pendidikan
Manajemen Perkantoran 1, no. 1 (2016): 224.

8 Endang Susilawati et al., “Analisis Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis
Peserta didik SMA,” no. February (2020).

® I Wayan Redhana, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dan
Pertanyaan Socratik Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta
didik,” Jurnal Cakrawala Pendidikan, no. 3 (2013): 351-365.
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Jepara yang dilaksanakan pada 23 November 2021
menyetakan bahwa masih kurang kemampuan berfikir kritis
(Critical thingking) dan kemampuan Komunikasi Matematis
peserta didik. Sebelum melakukan penelitian, terelebih
dahulu penulis melakukan pra-penelitian guna mengetahui
kemampuan awal Critical thingking dan komunikasi
matematis peserta didik pada materi sistem persamaan linear
tiga variabel (SPLTV) yang dilakukan di SMA Negeri 1 Way
Jepara kelas X semester ganjil, maka diperoleh hasil

Tabel 1.1

Hasil uji tes Berpikir kritis (Critical Thinking) peserta
didik kelas X IPA Semester Ganjil

Kelas Nilai Tes Peserta Didik (x) Jumlah

Peserta

20<x <75 75 < x < 88 Didik
X IPA1 31 5 36
XIPA 2 29 {4 36
X IPA3 AN, = 4 36
X IPA4 30 6 36
X IPAS 27 9 36
X IPAG6 30 6 36
Jumlah 179 37 216

Sumber: Nilai Uji Tes Matematika SMA Negreri 1 Way
Jepara Tahun Pelajaran 2021/2022

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil pra penelitian kelas
X IPA di SMA Negeri 1 Way Jepara masih banyak peserta
didik yang nilainya dibawah KKM. kurikulum yang
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diterapkan di sekolah adalah kurikulum 2013 dengan KKM
75. Jumlah peserta didik kelas X IPA adalah 216 peserta
didik. Peserta didik yang mendapat nilai lebih dari 75 adalah
12 peserta didik dengan persentase 17,12% , sedangkan
peserta didik yang nilainya kurang dari 75 berjumlah 82,87%.
Hal ini  menunjukkan belum maksimalnya proses
pembelajaran di sekolah, karena telah ditunjukan dengan
hasil penyelesaian soal essay oleh peserta didik masih kurang
dalam memodelkan suatu soal cerita kedalam model
matematis, sehingga kemampuan berpikir kritis masih perlu
di tingkatkan lagi.

Menanggapi permasalahan di atas, maka dibutuhkan
suatu model pembelajaran yang bisa meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dan bisa memotivasi
peserta didik untuk lebih menyukai pembelajaran matematika
dan lebih giat dalam belajar matematika. Penulis mencoba
untuk menerapkan model pembelajaran CORE sebagai salah
satu model 'pembalajaran yang -dipilih dapat meningkatkan
kemampuan berpikir_Kkritis pesera didik.. Nursasma, Pinta
Deniyanti, Lukman/ El' Hakim, telah membuktikan bahwa
model.pembelajaran  CORE_ memilikipengaruh yang
signifikan dan cUKUpwbesaretérhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik sehingga model pembelajaran CORE bisa
diterapakan untuk meningkatakan kemampuan berpikir kritis
peserta didik™®

Berikut ini adalah hasil uji tes kelas kemampuan
Komunikasi matematis x ipa pada materi sistem persamaan
linear tiga variabel (SPLTV) yang dilakukan di SMA Negeri
1 Way Jepara kelas X semester ganjil.

0 Nur Asma, Riani Siregar, and Lukman El Hakim, “Pengaruh Model
Pembelajaran Core Terhadap Sma Negeri Di Jakarta Timur” 11, no. 1 (2018).



Tabel 1.2

Hasil Uji Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
peserta didik kelas X IPA Semester Ganjil.

Kelas Nilai Tes Peserta Didik (x) Jumlah

Pesera

25<x<75| 75<x<85 Didik
X IPA 1 30 6 36
X IPA 2 32 4 36
XIPA 3 31 5 36
X IPA 4 32 4 36
X IPAS 29 7 36
X IPA 6 27 9 36
Jumlah 181 35 216

Sumber: Nilai Uji Tes Matematika SMA Negrefi'l Way
Jepara Tahun Pelajara_n 202;,/2022_

Tabel 1.2 menunjukan bahwa hasil pra penelitian kelas
X IPA di SMA Negri 1 Way Jepara masih banyak peserta
didik yang belum lulus KKM. Kurikulum yang diterapkan
disekolah adalah kurikulum 2013 dengan KKM 75. Jumlah
peserta didik X IPA adalah 216 peserta didik. Dari 216
peserta didik hanya 35 yang dapat mencapai KKM dengan
pesentase 16,20% sedangkan yang tidak mencapai KKM
berjumlah 181 peserta didik dengan persentase 83,79% hal
ini menunjukan belum maksimalnya proses pembelajaran di
kelas, di tunjukan dengan penyelesaian soal essay tentang
kemampuan komunkasi matematis yang masih rendah,
sehingga perlu ditingatkan kembali kemampuan penyelesaian
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soal tentang kemampuan komunikasi matematis peserta
didik.

C.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Pada latar belakang masalah yang sudah di jelaskan di

atas maka diperoleh identidikasi masalah sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir Kkritis peserta didik masih
rendah

2. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik
masih rendah

3. Kurangnya latihan soal yang memacu peserta didik
untuk berpikir kritis

4. Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah
belum bervariasi

Berdasarkan penjabaran di atas, penulis memberikan

batasan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1.

Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian
ini adalah Model Pembelajaran CORE

Kemampuan Critical Thinking (Berpikir Kiritis) dan
kemampuan komunikasi matematis

Materi peneliatian.ini‘adalah Trigonometri

Peneliatain-ini dilakukan dikelasX IPA©dI'SMA Negeri 1
Way Jepara g

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah,

identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh antara model pembelajaran
CORE terhadap Komunikasi Matematis dan Critical
Thinking peserta didik ?

Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran CORE
terhadap critical thinking peserta didik ?

Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran CORE
terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta
didik ?



E. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui pengaruh antara model pembelajaran
CORE terhadap Komunikasi Matematis dan Critical
Thinking peserta didik

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE
terhadap Critical Thinking peserta didik

Untuk mengetahui hubungan antara model pembelajaran
CORE terhadap kemampuan komunikasi matematis didik

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi peserta didik

a. Dengan diterapkan model pembelajaran CORE
dapat meningkatkan kemampuan Komunikasi
Matematis dan Critical Thinking peserta didik.

b. Memberikan suasana belajar baru bagi peserta didik
sehingga ‘peserta didik tidak merasa bosan saat
pembelajaran

Bagi Pendidik
Sebagai rujukan model - pembelajaran yang bisa

melatih kemampuan komunikasi matematis dan critical

thinking pesefta didik. .

Bagi sekolah

Bisa menaikan mutu serta memberikan pembaruan
dan perubahan dalam pembelajaran matematika
disekolah  terutama  dalam  pemilihan  model
pembelajaran.
Bagi peneliti

Memberikan pengalaman baru dalam mengajar serta
dapat menambah wawasan pengetahuan  untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis dan
critical thinking setelah diterapkan model pembelajaran
CORE.
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G. Kajian Peneliti Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan terhadap penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Ria Deswita,
Yaya S. Kusumah dan Jarnawi A. Dahlan pada tahun
2018 diperoleh hasil bahwa model pembelajaran CORE
dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta
didik.** dalam penelitian terdahulu dan peneliti sekarang
memiliki kesamaan yaitu sama-sama menggunakan
model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending). perbedaan penelitian terdahulu
dan penelitian sekarang adalah peneliti terdahulu
memiliki satu variabel terikat dan penelitian yang
sekarang memiliki dua variabel terikat.

2. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Budi Utami,
Sulistio Saputro, Ashadi, Muhammad Masykuri dan Sri
Widoretno pada tahun 2017. Critical thingking atau
Berfikir kritis adalah kemampuang yang sangat penting
dalam pembelajaran karena dalam pembelajaran peserta
didik  harus memecahkan, masalah yang ada. Berfikir
kritis bukan hanya" merefleksikan, menarik kesimpulan
dan™menyaring—informasi._Tetapi-berfikir kritis juga
membuat individu"membBuat suatu penilaian yang wajar
baik di lingkungan atau disekolah.*?

3. Pada penelitian terdahulu yang di teliti oleh Nur asma
Riani Siregar, Pinta Deniyanti dan Lukman El Hakim
pada tahun 2018. kemampuan berfikir kritis dan diposisi
matematis peserta didik yang menerapkan model
pembelajran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan

1 Ria Deswita, Yaya S Kusumah, and Jarnawi A Dahlan,
“Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik Melalui
Model Pembelajaran CORE Dengan Pendekatan Scientific” 1 (2018): 35-43.

12 Budi Utami et al., “Critical Thinking Skills Profile of High School
Students in Learning Chemistry,” International Journal of Science and Applied
Science: Conference Series 1, no. 2 (2017): 124.
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menggunakan model pembelajaran  konvensional ™
Persmaan dari penelitian terdahulu dan penelitian yang
sekarang adalah sama-sama menggunakan model
pembelajaran  CORE  (Connecting,  Organizing,
Reflecting,  Extending)  sebagai media  untuk
meninggkatkan kemempuan berfikir kritis peserta didik.
Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian
saat ini adalah peneliti saat ini melihat kemampuan
berfikir kritis dari kemampuan komunikasi matematis
peserta didik, sedangkan penelitian terdahulu melihat
kemampuan berfikir kritis dari kemampuan awal
matematika peserta didik. Penelitian relevan ini memiliki
dua variabel bebas dan dua variabel terikat, sedangkan
peneliatian saat ini memiliki satu variabel bebas dan dua
variabel terikat.

4. Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Hestu Tansil
Laila, Darmawan Harefa dan STKIP Nias Selatan pada
tahun 20211 menyimpulkan® bahawa kemampuan
komunukasi matemtis pesera didik dapat dipengaruhi,
karena kemampuan komunikasi matematis peserta didik
bisa dipengaruhi*“dari* diri- sendiri dan " lingkungan
sekitar+*- Penelitian terdahulu”dan—pénelitian saat ini
memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan
kemampuan komunikasi matematis untuk melihat
perkembangan peserta didik. Perbedaan penelitian
terdahulu dan penelitian saat ini adalah peneliti terdahulu
mencari hubungan pemecahan masalah matematis
dengan komunikasi matematis, sedangkan peneliti saat
ini menggunakan  model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) untuk

13 Nur Asma, Riani Siregar, and Lukman El Hakim, “Pengaruh
Model Pembelajaran Core Terhadap Sma Negeri Di Jakarta Timur” 11, no. 1
(2018).

14 STKIP Nias Selatan Hestu Tansil Laia, Darmawan Harefa, “Hubungan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dengan Kemampuan Komunikasi
Matematik Peserta didik” (2021): 463-474.
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melihat pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Merujuk kepada hasil temuan yang telah dilakukan oleh

peneliti  sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran CORE dapat meningkatkan
Critical Thinking peserta didik sekaligus kemampuan
komunikasi matematis peserta didik juga semakin membaik.

H. Sistematika Penelitian

Dalam sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi tiga

bagian yaitu antara lain sebagai berikut :

1.

Bagian pendahuluan yang mencakup halaman judul, surat
pernyataan untuk keaslian tulisan, halaman pengesahan,
moto, persembahan, dan abstrak, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, serta daftar lampiran.

Bagian isi dalam skripsi yang berisi 5 bab yaitu antara
lain sebagai berikut:

Bab.| Pendahuluan

Pada bab I ini menjelaskan tentang penegasan4judul, latar
belakang masalah), identifikasi dan  batasan masalah,
rumusanmasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitisterdahulu_yang-relevan, serta sistematika
penulisan.

Bab Il Landasan Teori

Pada bab Il ini menjelaskan dan membahas tentang teori
yang digunakan dan pengajuan hipotesis

Bab 111 Metode Penelitian

Pada bab Il ini membahas waktu penelitian dan tempat
penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi,
sample, dan teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, instrumen, uji validitas dan
reliabilitas data, serta teknik analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembehasan

Pada bab IV ini berisi mengenai deskripsi data,
pembahasan hasil penelitian dan analisis.



13

Bab V Penutup

Pada bab V ini berisi simpulan dan rekomendasi pada
penelitian.

Bagian akhir skripsi mencakup daftar rujukan yang
digunakan sebagai acuan teori serta lampiran-lampiran
yang melengkapi uraian penjelasan pada bagian inti
skripsi



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari peneltian yang telah dilakukan di
SMAN 1 Way Jepara tentang Pengaruh Model Pembalajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap
Critical Thinking dan Kemampuan Komunikasi Matematis dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh antara model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap
Critical Thinking dan Kemampuan Komunikasi Matematis

2. Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) mempengaruhi Critical Thinking
peserta didik

3. Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting,  Extending)  mempengaruhi  Kemampuan
Komunikasi Matematis peserta didik

B. Rekomendasi
Berdasarkan —_kesimpulan® _penelitian™ diatas  peneliti
merekomendasikan hal sebagai berikut:

1. Pendidik direkomendasikan untuk menggunakan model
pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) untuk meningakatkan kemampuan komunikasi
matematis dan critical thinking peserta didik, atau untuk
meningkatkan kemampuan-kemampuan yang lain.

2. Pendidik harus memperhatikan perkembangan kemampuan
komunikasi matematis dan critical thinking peserta didik
karena kemampuan ini termaksuk dalam kemampuan yang
penting untuk dikembangkan

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan-kemampuan lainnya dengan menggunakan

62
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4. model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending)
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